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ABSTRACT

This study aimed to optimize instruction in basic multiplication (multiplication of
factors) at SDN Inpres Skouw Mabo, a public primary school located in the
Indonesia—Papua New Guinea border area, through the use of Kartu Operasi Hitung
(Arithmetic Operation Cards). The school has faced persistent challenges in
addressing students’ difficulties with multiplication, which is a foundational concept
in mathematics. Limited facilities and instructional resources have impeded the
attainment of optimal understanding. Therefore, the introduction of a simple
instructional manipulative - Arithmetic Operation Cards - was proposed to support a
more visual and interactive learning process. The intervention consisted of teacher
training on the use of the cards within mathematics lessons. The training covered
both theoretical underpinnings and practical classroom strategies. Furthermore,
direct classroom observations were conducted to evaluate the implementation of
the manipulative and its influence on students’ understanding. The training and
subsequent classroom implementation were expected to improve students’
understanding of multiplication and to strengthen their engagement with the
learning process. Overall, these activities were intended to contribute positively to
the quality of mathematics instruction at SDN Inpres Skouw Mabo. Moreover, the
approach may inform the development of more interactive and enjoyable
pedagogical methods and might contribute to efforts to enhance educational quality
in border regions that often confront constraints in access and resources.

Keywords: mathematics instruction; multiplication of factors; Arithmetic Operation
Cards; teacher training; education in border regions

PENDAHULUAN

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Inpres Skouw
Mabo terletak di kawasan perbatasan Indonesia-
Papua Nugini (RI-PNG), tepatnya di Kota
Jayapura, Papua. Sebagai sekolah yang
beroperasi di daerah perbatasan, SDN Inpres
Skouw Mabo menghadapi tantangan-tantangan
khas yang dihadapi oleh banyak sekolah di
wilayah tersebut. Salah satu masalah utama
yang dihadapi adalah kualitas pembelajaran
matematika, khususnya dalam materi perkalian
faktor. Perkalian faktor adalah konsep dasar
dalam matematika yang sangat penting bagi
pengembangan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep matematika lebih lanjut. Namun,

di SDN Inpres Skouw Mabo, siswa seringkali
mengalami kesulitan dalam memahami materi ini,
yang berdampak pada rendahnya prestasi
mereka dalam mata pelajaran matematika.

Di daerah perbatasan seperti Skouw Mabo,
akses terhadap sumber daya pendidikan masih
terbatas (Yoku dkk., 2023). Hal ini menjadi salah
satu faktor yang menyulitkan siswa dalam
memahami konsep-konsep matematika yang
lebih kompleks. Selain itu, metode pengajaran
yang digunakan masih bersifat konvensional,
yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar. Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang mengandalkan
ceramah atau penjelasan verbal tanpa alat bantu
yang interaktif dapat menyebabkan rendahnya
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keterlibatan siswa dan kesulitan dalam
memahami materi (Puryati, 2023). Oleh karena
itu, perlu adanya pendekatan yang lebih kreatif
dan aplikatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, salah satunya den-Produksi
Negan menggunakan alat peraga yang dapat
memvisualisasikan konsep-konsep matematika
secara lebih jelas dalam pengalaman langsung
dalam pembelajaran. Melalui penggunaan Kartu
Operasi Hitung, siswa diharapkan dapat lebih
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
materi perkalian faktor.

Teori sosial-kultural yang dicetuskan oleh
Vygotsky (1978), juga menegaskan bahwa
pembelajaran yang optimal terjadi ketika siswa
berinteraksi dengan alat atau sumber daya yang
memperkaya pengalaman belajar mereka
(Cherry, 2023). Oleh karena itu, penggunaan
Kartu Operasi Hitung dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi
langsung dengan materi matematika, mengubah
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan (Revita, 2019). Meskipun
demikian, penggunaan alat peraga ini
memerlukan pelatihan yang memadai bagi guru
agar dapat diterapkan dengan efektif di kelas.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi
di SDN Inpres Skouw Mabo adalah kurangnya
pemahaman dan pelatihan bagi guru dalam
menggunakan metode pengajaran yang lebih
interaktif, seperti penggunaan Kartu Operasi
Hitung. Guru di daerah perbatasan sering kali
tidak memiliki akses ke pelatihan yang dapat
memperkenalkan mereka pada teknik-teknik
pengajaran inovatif. Hal ini menyebabkan metode
pengajaran yang digunakan masih sangat
tradisional dan kurang melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran. Peningkatan efektivitas
pembelajaran, sangat penting bagi guru untuk
memahami cara mengaplikasikan alat bantu
yang dapat merangsang keterlibatan siswa
dalam materi yang diajarkan (Ali dkk., 2024).

Solusi yang diusulkan dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah pemberian pelatihan kepada guru di SDN
Inpres Skouw Mabo mengenai penggunaan
Kartu Operasi Hitung dalam pembelajaran
perkalian faktor. Melalui pelatihan ini, diharapkan
guru dapat lebih memahami cara menggunakan
alat peraga ini dengan cara yang terstruktur dan
efektif, serta dapat mengajarkannya dengan cara
yang lebih menarik bagi siswa. Peningkatan
keterampilan guru dalam menggunakan alat

peraga diharapkan dapat membantu siswa
memahami konsep perkalian faktor dengan lebih
baik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di SDN Inpres
Skouw Mabo. Penggunaan Kartu Operasi Hitung
tidak hanya akan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi perkalian faktor, tetapi
juga akan meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar. Hal ini sesuai dengan teori belajar
aktif yang dikemukakan oleh Sudjana & Rivai
(2010), yang menunjukkan bahwa pembelajaran
yang  melibatkan manipulasi fisik, seperti
penggunaan alat peraga, dapat memperdalam
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
matematika. Dengan menggunakan Kartu
Operasi Hitung, siswa dapat terlibat secara
langsung dalam praktik perkalian, yang
membantu mereka untuk lebih memahami dan
menguasai konsep- konsep tersebut.

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk
memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
di SDN Inpres Skouw Mabo, khususnya dalam
pembelajaran perkalian faktor. Melalui pelatihan
yang diberikan, diharapkan guru dapat lebih
percaya diri dalam mengimplementasikan Kartu
Operasi Hitung dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan
demikian, kualitas pendidikan di SDN Inpres
Skouw Mabo dapat meningkat, memberikan
kontribusi  positif terhadap perkembangan
pendidikan di daerah perbatasan RI-PNG dan
memperbaiki prestasi akademik siswa di daerah
tersebut. SDN Inpres Skouw Mabo menghadapi
sejumlah masalah terkait dengan pembelajaran
matematika, terutama dalam materi perkalian
faktor. Permasalahan utama yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep dasar matematika, khususnya
dalam operasi perkalian. Meskipun perkalian
merupakan konsep dasar yang harus dikuasai
oleh setiap siswa, banyak siswa di SDN Inpres
Skouw Mabo yang kesulitan dalam memahami
materi ini. Salah satu penyebab utamanya adalah
keterbatasan metode pembelajaran  yang
digunakan, di mana sebagian besar guru masih
mengandalkan pendekatan tradisional yang
bersifat verbal dan kurang melibatkan siswa
secara aktif (Ali dkk., 2025).

Kurangnya sarana dan  prasarana
pendukung pembelajaran, seperti alat peraga,
menjadi salah satu hambatan utama dalam
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proses pendidikan di daerah perbatasan. Akses
terbatas terhadap sumber daya pendidikan yang
memadai membuat guru kesulitan
menyampaikan materi secara efektif, terutama
dalam mata pelajaran matematika, seperti
perkalian faktor yang sering dianggap sulit oleh
siswa. Tanpa alat bantu pembelajaran yang
interaktif, siswa cenderung kehilangan motivasi
dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi
guru mengenai penggunaan alat peraga inovatif,
seperti Kartu Operasi Hitung, memperburuk
situasi ini. Meskipun alat peraga tersebut terbukti
efektif dalam membantu pemahaman siswa,
penggunaannya masih terbatas karena banyak
guru yang belum memahami cara
mengimplementasikannya secara maksimal di
kelas.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan
ini, penting untuk menemukan solusi yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
di SDN Inpres Skouw Mabo, khususnya dalam
pengajaran materi perkalian faktor. Solusi yang
diusulkan adalah pemberian pelatihan intensif
kepada guru mengenai cara menggunakan Kartu
Operasi Hitung dalam pembelajaran matematika.
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan guru
dapat lebih memahami cara mengoptimalkan
penggunaan alat peraga tersebut dan
mengajarkan materi perkalian dengan lebih
interaktif dan efektif.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan ini  menggunakan

pendekatan workshop yang melibatkan
pembuatan dan penerapan Kartu Operasi Hitung
sebagai media pembelajaran interaktif, di mana
guru dilatih secara langsung untuk merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi
penggunaan media tersebut dalam pembelajaran
matematika. Kegiatan dilakukan melalui tahapan
yang terstruktur (Gambar 1). Program ini
melibatkan dosen dari Program Studi Pendidikan
Guru sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan
dan Ilimu Pendidikan (FKIP) Universitas
Cenderawasih (Uncen), guru, kepala sekolah,
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
daerah perbatasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini menunjukkan hasil yang
sangat positif, meskipun terdapat beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan. Pada tahap
persiapan, koordinasi yang dilakukan dengan
kepala sekolah dan guru-guru SDN Inpres Skouw
Mabo berjalan dengan baik, namun beberapa
guru merasa belum sepenuhnya siap dengan
perubahan metode pembelajaran yang lebih
interaktif. = Oleh  karena itu, diperlukan
pemahaman yang lebih dalam tentang manfaat
media pembelajaran berbasis permainan dan
cara pengaplikasiannya di kelas. Meskipun
demikian, kegiatan ini berhasil merancang dan
memproduksi media yang relevan dengan
kebutuhan siswa, serta meningkatkan
keterlibatan guru dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran Kartu Operasi Hitung

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SD Negeri Inpres Skouw Mabo

N

. Persiapan: Koordinasi dengan sekolah dan penyusunan materi pelatihan serta alat peraga.

2. Pelatihan Penggunaan Kartu Operasi Hitung: Pengenalan konsep, praktik langsung, dan simulasi pembelajaran di

kelas.

3. Evaluasi dan Refleksi: Evaluasi pemahaman guru dan identifikasi tantangan selama pelatihan.
4. Implementasi di Kelas: Penggunaan Kartu Operasi Hitung dalam pembelajaran rutin di kelas, dipantau oleh tim

pengabdian.

5. Tindak Lanjut dan Monitoring: Pemantauan perkembangan siswa dan feedback untuk perbaikan.
6. Penutupan dan Pelaporan: Penyusunan laporan hasil kegiatan dan diskusi untuk keberlanjutan program.
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memungkinkan mereka untuk mengajarkan
materi matematika dengan cara yang lebih visual
dan menarik bagi siswa. Berbagai literatur
menyebutkan bahwa media pembelajaran Kartu
Operasi Hitung menawarkan pendekatan inovatif
dalam mengajarkan materi matematika kepada
siswa. Dengan memanfaatkan elemen visual dan
interaktif, media ini memungkinkan siswa untuk
lebih mudah memahami konsep dasar operasi
hitung, seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Kartu-kartu ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi
juga sebagai sarana untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Penggunaan media visual seperti Kartu Operasi
Hitung dapat membantu siswa memahami materi
dengan lebih cepat dan efisien, khususnya bagi
mereka yang mungkin kesulitan dengan
pendekatan pembelajaran tradisional. (Sugitra
dkk., 2022) menyatakan bahwa pengembangan
media pembelajaran, dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan sistematis siswa
dalam memahami proses matematika.

Selain itu, media Dberbasis visual
memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih
aktif dengan materi pelajaran. Setyadi & Saefudin
(2019) menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat mendorong siswa untuk
lebih terlibat dalam kegiatan belajar, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi dan minat
mereka dalam belajar matematika. Interaksi yang
lebih tinggi ini terbukti berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, menjadikannya lebih
menyenangkan dan efektif. Dalam konteks ini,
pengembangan Kartu Operasi Hitung berfokus
pada penyajian informasi yang jelas dan menarik
bagi siswa. Masykur dkk. (2017)
mengembangkan media yang menggunakan
program multimedia untuk menciptakan konten
yang interaktif, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Hal ini sangat relevan,
terutama dalam era pendidikan yang semakin
berorientasi digital.

Penggunaan media pembelajaran yang
tepat, seperti Kartu Operasi Hitung, juga dapat
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Wardani & Setyadi (2020) menekankan bahwa
media yang menarik dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan. Selain itu, penelitian oleh Hasiru dkk.
(2021) menunjukkan bahwa media pembelajaran

yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di mata pelajaran matematika, karena
media yang baik menciptakan motivasi yang
mendorong pemahaman yang lebih baik.

Pelatihan membuat dan menggunakan
media pembelajaran ini telah berhasil dilakukan
dengan baik. Selama tahap pelatihan, guru-guru
menunjukkan perkembangan yang signifikan
dalam kemampuan mereka merancang dan
menggunakan Kartu Operasi Hitung
sebagaimana tampak pada Gambar 2. Namun,
meskipun guru telah berhasil menggunakan
media ini dalam proses pembelajaran, mereka
masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut
dalam mengelola kelas dan memastikan bahwa
setiap siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Pada tahap ini, para guru juga
merasakan tantangan dalam mengintegrasikan
media tersebut secara efektif dengan kurikulum
yang ada.

Gambar 2. Produksi Med}a di Sekola oleh
Dosen, Mahasiswa dan Guru.
(Sumber, Dokumen Pribadi, 2025).

Penggunaan Kartu Operasi Hitung di kelas
membawa dampak yang signifikan terhadap
keterlibatan siswa. Berdasarkan kegiatan yang
terstruktur dan implementasi yang dilaksanakan,
penggunaan Kartu Operasi Hitung dalam
pembelajaran matematika di SDN Inpres Skouw
Mabo menunjukkan hasil yang sangat positif
terhadap keterlibatan siswa. Media ini efektif
mengubah cara siswa memandang materi
matematika, yang sebelumnya dianggap sulit,
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
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Siswa yang sebelumnya pasif dan kurang
antusias kini lebih aktif berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan kelas, seperti menjawab
pertanyaan, bermain kartu, dan bekerja sama
dalam kelompok. Pendekatan berbasis
permainan ini menciptakan suasana kelas yang
lebih interaktif dan mendukung teori belajar aktif,
yang mengutamakan manipulasi fisik serta
keterlibatan langsung siswa dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, pengembangan Kartu Operasi
Hitung sebagai alat bantu visual juga
memperlihatkan dampak positif pada
peningkatan pemahaman konsep matematika
dasar, khususnya dalam operasi perkalian.
Media ini tidak hanya membuat pembelajaran
lebih menarik, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kemampuan berhitung siswa. Hal ini
sejalan dengan temuan Cruz dkk. (2019), yang
menyatakan bahwa penggunaan permainan
kartu dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berhitung siswa secara signifikan.
Selain  manfaat kognitif, media ini juga
mendukung pengembangan keterampilan sosial
siswa. Pembelajaran yang melibatkan kerja sama
dalam kelompok terbukti dapat memperbaiki
interaksi sosial antar siswa, yang sejalan dengan
pandangan Vygotsky tentang pentingnya
interaksi sosial dalam pembelajaran (Aronson &
Laughter, 2016). Namun, keberhasilan
penggunaan media ini juga memerlukan
kesiapan dan keterampilan guru dalam

mengimplementasikan alat peraga dengan efektif.

Meskipun para guru sudah mampu merancang
dan memanfaatkan Kartu Operasi Hitung,
mereka masih membutuhkan pelatihan lanjutan
agar dapat mengoptimalkan penggunaan media
ini dalam pembelajaran yang lebih beragam.

Berdasarkan refleksi guru, mereka merasa
lebih percaya diri dan termotivasi untuk
mengembangkan media pembelajaran lainnya
yang dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan di kelas. Program ini membuktikan
bahwa inovasi sederhana dalam pendidikan
dapat memberikan dampak yang signifikan, tidak
hanya dalam meningkatkan pemahaman siswa,
tetapi juga dalam menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan kolaboratif.
Program ini juga menunjukkan potensi
keberlanjutan, dengan sekolah yang
menunjukkan kesiapan untuk mengintegrasikan
praktik pembelajaran ini ke dalam rencana
tahunan mereka.

Pada implementasi pembelajaran

menggunakan Kartu Operasi Hitung, Siswa yang
sebelumnya kurang aktif dalam pembelajaran
mulai menunjukkan minat yang lebih besar
terhadap matematika. Mereka menjadi lebih
antusias dalam berpartisipasi dalam kegiatan
kelas, seperti menjawab pertanyaan, bermain
kartu, dan bekerja sama dalam kelompok.
Meskipun demikian, penting untuk terus
memantau perkembangan keterlibatan siswa
secara berkelanjutan, agar mereka tidak hanya
terlibat secara fisik, tetapi juga secara emosional
dan kognitif.

Selain keberhasilan yang diperoleh pada
kegiatan ini, ditemukan tantangan dalam hal
pengelolaan waktu dan keterlibatan semua siswa
secara merata. Beberapa siswa lebih dominan
dalam kegiatan, sementara yang lainnya
mungkin merasa kurang diberi kesempatan untuk
berpartisipasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengelolaan waktu yang lebih baik, serta
penguatan strategi agar setiap siswa dapat
merasa terlibat dan termotivasi. Pendekatan
kontekstual yang digunakan dalam pembuatan
media juga terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi matematika.
Penggunaan pendekatan kontekstual dalam
pembuatan media pembelajaran, seperti Kartu
Operasi Hitung, terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi matematika. Dengan mengaitkan konsep-
konsep matematika dengan situasi dan
pengalaman sehari-hari siswa, media ini
memungkinkan mereka untuk lebih mudah
memahami pelajaran, sekaligus meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses
belajar. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
pemahaman teori yang lebih mendalam, tetapi
juga menjadikan pembelajaran lebih relevan dan
aplikatif. Seperti yang dijelaskan oleh Kero dan
Wewe (2024), penerapan media pembelajaran
kontekstual mengaktifkan siswa, terutama dalam
pembelajaran matematika di kelas V, karena
mengintegrasikan konteks kehidupan nyata yang
memperkaya pengalaman belajar mereka.

Lebih lanjut, penggunaan media visual
dalam pembelajaran matematika, seperti Kartu
Operasi Hitung, memberikan dampak positif
terhadap pemahaman siswa. Penelitian oleh
Nurmala dkk. (2023) menunjukkan bahwa media
visual, seperti media tempel angka, dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
konsep-konsep  matematika  dasar.  Hasil
penelitian mereka mengungkapkan bahwa
sebagian besar siswa tidak hanya dapat
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demikian, media

visual menarik,

yang

dikombinasikan dengan pendekatan kontekstual,

Tabel 1. Tahapan Kegiatan, Situasi Sebelum Kegiatan, Hasil yang Diperoleh, dan Evaluasi Kegiatan PKM.

Tahapan Situasi Sebelum Hasil yang Diperoleh Evaluasi
Kegiatan Kegiatan
Persiapan Tidak ada alat peraga Koordinasi dengan sekolah Persiapan berjalan lancar,
Kegiatan yang memadai, dan penyusunan materi namun perlu perbaikan

Sosialisasi dan
Pengenalan

Pelatihan
Penggunaan
Kartu Operasi
Hitung

Evaluasi dan
Refleksi

Implementasi di
Kelas

Tindak Lanjut
dan Monitoring

Penutupan dan
Pelaporan

pembelajaran
matematika masih
bersifat konvensional,
keterbatasan sarana dan
prasarana.

Guru belum memahami
sepenuhnya manfaat alat
peraga dalam
pembelajaran
matematika.

Guru belum terbiasa
menggunakan media
pembelajaran yang

kreatif dan interaktif.

Belum ada evaluasi
terhadap implementasi
penggunaan alat peraga
di kelas.

Pembelajaran
matematika cenderung
satu arah, dengan
rendahnya partisipasi
siswa.

Tidak ada tindak lanjut
atau monitoring setelah
implementasi.

Tidak ada laporan
sistematis mengenai
kegiatan dan hasil
implementasi.

pelatihan; persiapan alat
peraga Kartu Operasi Hitung
yang siap digunakan dalam
pelatihan.

Pengenalan tentang manfaat
Kartu Operasi Hitung untuk
pembelajaran perkalian faktor
yang lebih visual dan
interaktif.

Guru memperoleh
pemahaman penggunaan
Kartu Operasi Hitung, serta
kemampuan mendesain dan
menggunakan alat peraga
tersebut dalam
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap
penggunaan Kartu Operasi
Hitung, serta mencatat
tantangan yang dihadapi
selama pelatihan dan
implementasi di kelas.
Penggunaan Kartu Operasi
Hitung di kelas meningkatkan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika,
khususnya materi perkalian
faktor.

Pemantauan hasil
penggunaan media dalam
pembelajaran, dengan
observasi terhadap
keterlibatan dan pemahaman
siswa.

Penyusunan laporan hasil
kegiatan yang mencakup
evaluasi pelatihan,
implementasi di kelas, serta
dampak penggunaan Kartu
Operasi Hitung terhadap
pemahaman siswa.

dalam hal waktu koordinasi
dengan pihak sekolah
untuk memastikan
kesiapan lebih awal.

Sosialisasi berhasil
memberikan pemahaman
dasar, namun penguatan
tentang pentingnya
keterlibatan aktif siswa
perlu diperjelas lebih lanjut.
Pelatihan efektif, namun
ada kebutuhan untuk lebih
banyak contoh praktis dan
simulasi yang sesuai
dengan kebutuhan guru di
lapangan.

Evaluasi memberikan
wawasan tentang kekuatan
dan kelemahan pelatihan,
perlu tindakan lebih lanjut
untuk menangani kendala
yang diidentifikasi.

Implementasi berjalan
lancar dengan peningkatan
signifikan dalam
keterlibatan siswa, namun
pengawasan dan
bimbingan lebih lanjut
diperlukan.

Monitoring efektif, tetapi
lebih banyak feedback
langsung dari siswa dan
guru dibutuhkan untuk
meningkatkan efektivitas
penggunaan media.
Pelaporan lengkap dan
mendalam, tetapi ada
kebutuhan untuk
menyertakan lebih banyak
data kuantitatif untuk
menunjukkan dampak
secara objektif.
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sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dan memperjelas pemahaman mereka.

Selain itu, strategi pembelajaran yang
interaktif, seperti yang dijelaskan oleh Safari dan
Putri (2016), juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dengan
menghubungkan pelajaran matematika dengan
kehidupan sehari-hari siswa, mereka menjadi
lebih termotivasi dan dapat melihat relevansi
materi yang diajarkan. Pendekatan interaktif ini
memfasilitasi siswa untuk tidak hanya terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, tetapi juga
memahami konsep matematika dengan cara
yang menyenangkan dan efektif. Penggunaan
Kartu Operasi Hitung dalam konteks ini terbukti
sangat mendukung pengembangan keterampilan
sosial siswa, karena pembelajaran ini juga
mendorong kerja sama antar siswa dalam
kelompok. Penelitian oleh Putri dkk. (2019)
mengungkapkan bahwa pendekatan kontekstual
yang diintegrasikan dengan budaya lokal dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga
memperkuat penguasaan mereka terhadap
materi.

Penerapan pendekatan kontekstual dalam
pembuatan media pembelajaran seperti Kartu
Operasi Hitung memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pemahaman siswa, serta
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran. Dengan menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata, siswa
tidak hanya memahami konsep-konsep
matematika tetapi juga dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian
terbaru yang menekankan pentingnya
pengintegrasian  konteks  realistis  dalam
pengembangan media pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas dan relevansi materi
yang diajarkan (Hanggara & Aini, 2019;
Istkomah dkk., 2016). Oleh karena itu,
penggunaan media berbasis kontekstual sangat
dianjurkan dalam pendidikan matematika, karena
tidak hanya memperkuat hasil belajar siswa
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan nyata dalam kehidupan
mereka.

Penggunaan bahan lokal dan mengaitkan
materi dengan pengalaman sehari-hari siswa,
maka pembelajaran menjadi lebih relevan dan
menarik. Meski demikian, pengembangan lebih
lanjut untuk topik lain diharapkan dapat lebih
memperkaya materi pembelajaran dan
memberikan konteks yang lebih luas bagi siswa.

Kolaborasi antar guru yang terjalin selama
pelatihan juga memberikan dampak positif.
Diskusi dan simulasi yang dilakukan membantu
guru saling berbagi pengalaman  dan
menciptakan komunitas belajar yang mendukung
pengembangan profesional mereka. Namun,
agar kolaborasi ini dapat berlanjut, perlu ada
platform atau forum yang memungkinkan guru
terus berbagi praktik terbaik dan mendukung satu
sama lain dalam mengatasi tantangan
pembelajaran yang ada. Untuk memperoleh
gambaran menyeluruh tentang kegiatan PKM ini,
tahapan kegiatan, situasi sebelum kegiatan, hasil
yang diperoleh dan evaluasi (Tabel 1).

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
di SDN Inpres Skouw Mabo. Peningkatan
keterlibatan siswa dan kompetensi guru menjadi
indikator keberhasilan yang signifikan. Meski
begitu, tantangan-tantangan yang ada, seperti
perlunya pelatihan lanjutan dan pengelolaan
kelas yang lebih baik, perlu diperhatikan agar
kegiatan ini dapat memberikan dampak yang
lebih luas dan berkelanjutan. Program ini dapat
dijadikan model yang dapat diterapkan di
sekolah-sekolah lain dengan kondisi serupa,
terutama di daerah perbatasan yang memiliki
keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Dengan
dukungan yang berkelanjutan, program ini
berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan di
wilayah tersebut secara signifikan.

KESIMPULAN

Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi perkalian
faktor di SDN Inpres Skouw Mabo dengan
memanfaatkan Kartu Operasi Hitung sebagai
media pembelajaran yang lebih visual dan
interaktif. Melalui pelatihan yang diberikan
kepada guru, mereka berhasil merancang dan
mengimplementasikan media ini  dalam
pembelajaran, yang pada gilirannya
meningkatkan keterlibatan dan antusiasme
siswa. Pendekatan kontekstual yang
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa juga terbukti efektif, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan dan mudah
dipahami.

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil
yang positif, tantangan seperti perlunya
pelatihan lanjutan dan pengelolaan waktu yang
lebih efisien untuk memastikan keterlibatan
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semua siswa tetap perlu diperhatikan.
Keberlanjutan program ini akan sangat penting
untuk terus memperkuat kompetensi guru dan
memperluas penerapan media pembelajaran
inovatif di sekolah-sekolah lainnya. Secara
keseluruhan, kegiatan ini memberikan
kontribusi besar terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di daerah perbatasan dan
berpotensi  direplikasi di  sekolah-sekolah
dengan kondisi serupa, terutama di daerah
yang memiliki keterbatasan fasilitas.
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